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ABSTRAK 

 

RISTIANA. 2022. Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap 
Pengelolaan Dana Desa dengan Partisipasi Masyarakat sebagai Variabel Moderasi 
(Studi Pada Pemerintah Desa Sidokare Kecamatan Ampelgading Kabupaten 
Pemalang). Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Jurusan Akuntansi 
Syariah. Pembimbing Ade Gunawan, M.M. 

Pemerintah melaksanakan pembangunan desa yang terus dilakukan sampai 
saat ini. Pembangunan desa dimaksudkan untuk menjadikan desa supaya lebih 
maju serta dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan yang 
dilaksanakan oleh pemerintah tentunya membutuhkan dana yang besar, sehingga 
pemerintah mengalokasikan dana kepada pemerintah desa berupa dana desa. Saat 
dana desa sudah diberikan, dalam pengelolaan dana desa pemerintah harus 
berpedoman pada peraturan Undang-Undang Nomor 6 Pasal 71 Tahun 2014 
tentang “Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban desa yang dapat dinilai 
dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan 
dengan pelaksanaan dan hak kewajiban desa. Hak dan kewajiban sebagaimana 
dimaksud yaitu meliputi pendapatan, belanja, pembiayaan dan pengelolaan 
keuangan desa”. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
kuantitatif, teknik pengambilan sampel menggunakan metode random sampling 
dan sampel yang diperoleh berjumlah 83 responden dan teknik pengumpulan data 
menggunakan angket. Pengujian dalam penelitian ini mengguankan uji validitas, 
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dengan MRA, uji 
hipotesis, dan koefisien determinasi.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa akuntabilitas secara parsial 
berpengaruh positif terhadap pengelolaan dana desa sementara itu partisipasi 
masyarakat tidak memoderasi pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap 
pengelolaan dana desa di desa sidokare.  

Kata kunci: akuntabilitas, transparansi, pengelolaan daan desa, partisipasi 
masyarakat 
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ABSTRACT 

RISTIANA. 2022. The Effect of Accountability and Transparency on 
Village Fund Management with Community Participation as a Moderating 
Variable (Study on the Sidokare Village Government, Ampelgading District, 
Pemalang Regency). Thesis of the Faculty of Islamic Economics and Business. 
Sharia Accounting Department. Adviser Ade Gunawan, M.M. 

The government carries out village development which continues to this 
day. Village development is intended to make the village more advanced and can 
improve the welfare of the community. The development carried out by the 
government certainly requires large funds, so the government allocates funds to 
the village government in the form of village funds. When village funds have been 
given, in managing village funds, the government must be guided by Law Number 
6 Article 71 of 2014 concerning "Village Finance is all village rights and 
obligations that can be valued in money and everything in the form of money and 
goods related to the implementation of village funds. and village rights. The rights 
and obligations referred to include income, expenditure, financing and village 
financial management". 

The research method used in this research is quantitative method, the 
sampling technique uses random sampling method and the sample obtained is 83 
respondents and the data collection technique uses a questionnaire. Tests in this 
study using validity, reliability, classical assumption test, multiple linear 
regression analysis with MRA, hypothesis testing, and coefficient of 
determination. 

The results showed that partial accountability had a positive effect on the 
management of village funds, while community participation did not moderate the 
effect of accountability and transparency on the management of village funds in 
Sidokare village. 

Keywords: accountability, transparency, village fund management, community 
participation 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlibat dalam kamus Linguistik 

atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf.Dalam transliterasi ini sebagaimana 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagaian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf lain : 

Huruf Arab Nama Nama Lain Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es(dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet(dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش



xv 

 Sad ṣ es(dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 T ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas) ’ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

Hamza ء
h 

` Apostrof 

 Ya Y Ye ي

 
2. Vokal 

 
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā= أ  a = أ

 ī= ي إ ai = ي أ i= أ

 ū = و أ au = و أ u= أ

 
3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan 

/t/Contoh: 

 /ditulis mar’atun jamīlah Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h مرأة جمي لة

Contoh: ةمطاف ditulis fātimah 

 

 



xvi 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contioh: 
 
 
 

 ditulis rabbanāنا رب

 ditulis al-birr برال

 

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy- syamsu مس ش ال

 ditulis ar-rajulu ل رج ال

 ditulis as-sayyidah يدة س ال

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 
 
 
 
 

 ditulis al-qamar مر ق ال

 ’ditulis al-badīع بدي ال

 ditulis al-jalālل جال ال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ` /. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah melaksanakan pembangunan desa yang terus dilakukan 

sampai saat ini. Pembangunan desa dimaksudkan untuk menjadikan desa 

supaya lebih maju serta dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah tentunya membutuhkan 

dana yang besar, sehingga pemerintah mengalokasikan dana kepada 

pemerintah desa berupa dana desa. Saat dana desa sudah diberikan, dalam 

pengelolaan dana desa pemerintah harus berpedoman pada peraturan Undang-

Undang Nomor 6 Pasal 71 Tahun 2014 tentang “Keuangan Desa adalah 

semua hak dan kewajiban desa yang dapat dinilai dengan uang serta segala 

sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan dan 

hak kewajiban desa. Hak dan kewajiban sebagaimana dimaksud yaitu 

meliputi pendapatan, belanja, pembiayaan dan pengelolaan keuangan desa”. 

Hal tersebut menunjukan pemerintah melakukan pengawasan lebih terhadap 

desa agar mandiri dalam menggunakan pengelolaan dana desa. 

Dana desa adalah dana yang bersumber dari APBN (Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara) yang ditujukan kepada desa dan selanjutnya 

diberikan melalui APBD Kabupaten/Kota) yang dimaksudkan sebagai biaya 

perencanaan, pelaksanaan pembangunan, dan pengembangan masyarakat. 

Dana desa memegang peranan penting dalam pembangunan ekonomi 
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masyarakat desa. Dengan pemanfaatan dan alokasi yang efektif (Haw widjaja, 

2003). Sumber pemasukan desa terbesar yaitu berasal dari dana desa yang 

disediakan oleh pemerintah pusat. Dengan pendapatan dana desa diharapkan 

kesejahteraan masyarakat desa semakin meningkat. Namun, dengan adanya 

dana desa tersebut akan mengakibatkan munculnya permasalahan baru dalam 

pengelolaan dana desa, sehingga pemerintah desa diharuskan mempunyai 

kemampuan dalam mengelola dana desa yang berdasarkan  pada peraturan 

perundang-undangan. Selain itu, dalam pengelolaan dana desa harus terbuka 

dan dapat dipertanggungjawabkan serta mengutamakan kepentingan 

masyarakat (Ika dkk, 2016).  

Pengelolaan dana desa harus dipergunakan dengan tepat sasaran supaya 

tidak menimbulkan masalah dikemudian hari. Karena dimasa sekarang 

banyak aparatur desa bahkan kepala desa yang mengambil keuntungan dari 

dana desa tersebut. Oleh sebab itu akuntabilitas dan transparansi begitu 

penting pada pengelolaan dana desa. selain itu adanya keikutsertaan 

masyarakat dalam pengelolaan dana desa juga sangat diperlukan, 

keikutsertaan masyarakat bertujuan untuk pengambilan keputusan dalam 

pengalokasian dana desa tersebut, karena masyarakat lebih tahu mana yang 

seharusnya diprioritaskan. entah itu dalam hal pembangunan infrastruktur, 

kesejahteraan serta kemakmuran masyarakat itu sendiri. 

Pengelolaan dana desa saling terkait dengan akuntabilitas. Pengertian 

akuntabilitas adalah sebuah kewajiban melaporkan dan bertanggungjawab 

ataskeberhasilan ataupun kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam 
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mencapaihasil yang telah ditetapkan sebelumnya, melalui media 

pertanggungjawaban yang dikerjakan secara berkala (Mardiasmo, 2009). 

Akuntabilitas bertujuan untuk menumbuhkan rasa kepercayaan masyarakat 

kepada pemerintah dan menjembatani kesenjangan antara masyarakat dan 

pemerintah. Akuntabilitas tidak hanya bertanggungjawab terkait keuangan 

suatu organisasi, melainkan tanggung jawab yang mencakup terhadap 

kepatuhan peraturan, lingkungan organisasi, masyarakat dan pemerintah. 

Namun nyatanya pada pemerintah Desa Sidokare pertanggungjawaban 

aparatur desa mengenai pengelolaan dana desa belum sesuai dengan teori 

diatas, misalnya dalam hal ketidaksesuaiannya antara rancangan laporan 

keuangan dana desa dengan realitas yang ada, baik dalam segi pembangunan 

maupun kesejahteraan rakyatnya. 

Pada penelitian sebelumnya I Made Yoga Darma Putra dan Ni Ketut 

Rasmini (2019) yang berjudul “Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, dan 

partisipasi Masyarakat pada Efektivitas Pengelolaan Dana Desa menjelaskan 

bahwasanya akuntabilitas berpengaruh positif pada efektivitas pengelolaan 

dana, hal ini berarti semakin tinggi akuntabilitas dalam pemerintahan desa 

maka cenderung semakin tinggi efektivitas pengelolaan dana desa”. Namun 

sebaliknya pada penelitian Ade Ayu Anggreni Putri, dkk (2021) yang 

berjudul “Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, Partisipasi Masyarakat 

Terhadap Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengelolaan Dana Desa 

menyatakan bahwa variabel akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap 

pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan dana desa”. 
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Selain itu terdapat faktor penting lainnyadalam pengelolaan dana desa 

yaitu Transparansi, Transparansi adalah keterbukaan antara pemerintahan 

dengan masyarakat dimana tersedianya informasi tentang penyelenggaraan 

pemerintahan untuk masyarakat dan memastikan masyarakat mudah untuk 

mendapatkan informasi yang akurat dan memadai. menurut indah dkk (2021) 

transparasi juga bisa diartikan kemudahan memperoleh informasi keuangan 

yang terbuka dan jujur atas pertanggungjawaban pemerintah baik dalam 

pengelolaan, pelaksanaan maupun pelaporan dari hasil yang dicapai. 

Transparansi bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada 

aparat desa pada pengelolaan dana desa, karena adanya keterbukaan dari 

aparat Desa Sidokare mengenai pengelolaan dana desa kepada masyarakat 

akan meminimalisir permasalahan-permasalahan yang kerap muncul 

mengenai dana desa. 

Peneliti yang dilakukan oleh Matia Andriani (2019) yang berjudul 

“Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, dan Partisipasi Masyarakat terhadap 

Pengelolaan Dana Desa Studi Pada Desa Luk, Kecamatan Rhee, Kabupaten 

Sumbawa,menyimpulkan bahwa transparansi berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan dana desa”. Berbeda halnya pada penelitian Indah 

Setiarini Erganda, dkk (2021) “yang menyatakan bahwa transparansi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa”. 

Faktor penting selanjutnya adalah partisipasi masyarakat. Partisipasi 

masyarakat adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan 

dari program pembangunan maupun pengembangan masyarakat desa, 
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partisipasi masyarakat bukan hanya terlibatnya suatu masyarakat dalam 

pembuatan keputusan pada setiap program pembangunan, namun masyarakat 

juga dilibatkan pada pengidentifikasian masalah dan potensi yang terdapat di 

lingkungan masyarakat (Satria, 2017). Partisipasi masyarakat merupakan 

wujud kepedulian masyarakat dalam menyikapi persoalan-persoalan yang 

terdapat di lingkungan sekitar dan wujud kepedulian masyarakat dalam 

melakukan pengawasan secara langsung dan tidak langsung dalam 

mengawasi kinerja pemerintah desa. Kurangnya partisipasi masyarakat juga 

bisa mempengaruhi hasil yang dicapai dari RKKDes (Rencana Kerja 

Kegiatan Desa), karena apabila masyarakat ikut berperan aktif dalam 

pengusulan pembangunan maupun kesejahteraan maka hasil yang akan 

dicapai semakin banyak bahkan RKKDes bisa terealisasikan semua.  

Penelitian yang dilakukan Risca Syafira A. dan Sri Rahayu(2020) yang 

berjudul “Pengaruh Partisipasi, Akuntabilitas, dan Partisipasi Terhadap 

Pengelolaan Keuangan Desa (studi pada pemerintah desa di kecamatan 

cianjur tahun 2019) yang menyatakan bahwa partisipasi berpengaruh 

signifikan dengan arah positif terhadap pengelolaan keuangan desa”. Berbeda 

halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Weny Ultafiah (2017) yang 

berjudul “Pengaruh Akuntabilitas, Transparans dan Partisipasi terhadap 

Pengelolaan Dana Desa untuk mewujudkan Good Governance pada Desa di 

Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat, dengan hasil bahwa Partisipasi 

tidak berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa”. 
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Research gap pada peneltian ini adalah adanya varibel moderasi, yang 

menjadikan hubungan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Variabel yang dijadikan moderasi yaitu partisipasi masyarakat, 

dimana apakah partisipasi masyarakat memperkuat atau memperlemah 

pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap pengelolaan dana desa. 

Faktor lain yang menjadi pembeda dari penelitian terdahulu adalah pada 

objek penelitiannya.  

pada saat peneliti melakukan observasi awal menemukan bahwa dalam 

pemasangan papan informasi tidak dimanfaatkan secara baik. Papan 

informasi yang terdapat di balai desa  hanya sebatas formalitas dan informasi 

yang diberikan merupakan data lama yang tidak diperbaharui. Seperti 

pengertian transparansi yang terbuka seharusnya pemerintah Desa 

memberikan informasi mengenai rincian dana Desa serta penggunaan dana 

Desa secara rutin setiap penerimaan dana Desa (Matia, 2019). Hal tersebut 

dapat terlihat pada rincian Dana Desa (DD) Tahun Anggaran 2017-2021 di 

Desa Sidokare Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang 

Tabel 1.1 
Rincian Dana Desa (DD) Tahun Anggaran 2017-2021 Desa 

Sidokare Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang 
No Tahun Rincian Dana Desa 
1 2017     881.258.000 
2 2018  1.140.741.000 
3 2019 1.141.872.000 
4 2020 1.147.207.000 
5 2021 1.195.346.000 

Sumber: Kantor Balai Desa Sidokare, 2022  
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Fenomena masalah dalam penelitian ini adalah pada saat observasi awal 

berdasarkan sumber dari masyarakat desa sidokare menyatakan bahwa 

banyaknya masyarakat desa yang tidak mengetahui bagaimana dana tersebut 

digunakan dan dibelanjakan karena tidak adanya keterbukaan kepada publik. 

Sebagai masyarakat yang membayar pajak, tentunya masyarakat juga berhak 

mengetahui bagaimana dan digunakan untuk apa saja dana yang dipercayakan 

kepada pemerintah. Permasalahan lain mengenai transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa yang banyak ditemui adalah dalam 

pemberian informasi, hal tersebut sangat penting diterapkan agar kepercayaan 

dan partisipasi masyarakat terhadap pembangungan dan pemberdayaan desa 

meningkat, seperti halnya dalam RKKDes (Rencana Kerja Kegiatan Desa) 

banyak dari rencana kerja kegiatan tersebut yang tidak terealisasikan namun 

dalam laporan Dana Desa tertulis sudah terealisasi semua, hal tersebut 

membuktikan bahwa kurangnya akuntabilitas dari aparatur Desa Sidokare.  

Pengelolaan dana desa sangat penting bagi keberlangsungan desa untuk 

kedepannya. Pengelolaan dana desa akan berhasil jika tata kelola keuangan 

desa yang tepat sasaran, tepat jumlah, tepat waktu, serat dikelola dengan 

efisien, efektif dan ekonomis, diharapkan pembangunan dan kesejahteraan 

masyarakat dapat meningkat dengan cepat terutama bagi masyarakat di 

wilayah pedesaan dalam peningkatan kesejahteraan. Dari berbagai 

permasalahan dan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pada pemerintah desa Sidokare Kecamatan 

Ampelgading Kabupaten Pemalang yang berjudul “Pengaruh Akuntabilitas 
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dan Transparansi Terhadap Pengelolaan Dana Desa Dengan Partisipasi 

Masyarakat Sebagai Variabel Moderasi”.  

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa?  

2. Apakah transparansi berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa?  

3. Apakah partisipasi masyarakat memoderasi pengaruh akuntabilitas 

terhadap pengelolaan dana desa?  

4. Apakah partisipasi masyarakat memoderasi pengaruh transparansi 

terhadap pengelolaan dana desa?  

C. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan di dalam penelitian ini tidak melebar dari pokok 

bahasan dan tujuan peneliti, maka peneliti membatasi masalah pada rumusan 

masalah yang telah ada, permasalah yang dikaji pada penelitian ini hanya 

yang berhubungan dengan transparansi dan akuntabilitas di Desa Sidokare 

Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang terhadap pengelolaan dana 

desa dengan partisipasi masyarakat sebagai variabel pemoderasi. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Akuntabilitas berpengaruh 

terhadap Pengelolaan Dana Desa.  

b. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Transparansi berpengaruh 

terhadap Pengelolaan Dana Desa.  
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c. Untuk mengetahui dan menganalisi apakah Partisipasi Masyarakat 

memoderasi pengaruh Akuntabilitas terhadap Pengelolaan Dana Desa.  

d. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Partisipasi Masyarakat 

memoderasi pengaruh Transparansi terhadap Pengelolaan Dana Desa. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan bagi masyarakat, peneliti dan penelitian selanjutnya atas 

bukti empiris yang diperoleh dan mengetahui faktor-faktor  yang 

mempengaruhi Pengelolaan Dana Desa.  

b. Manfaat Praktis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai saran dan 

masukan bagi Kepala Desa di Desa Sidokare Kecamatan 

Ampelgading dan Pemerintah di Kabupaten Pemalang, dalam hal 

pengalokasian Dana Desa lebih efektif dan efisien berdasarkan tujuan 

dan sasaran yang telah ditetapkan. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini akan menguraikan mengenai landasan teori yang berkaitan dengan 

variabel di dalam penelitian ini, telaah pustaka digunakan sebagai rujukan di 

dalam penelitian ini, kerangka berpikir, dan pengembangan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting 

penelitian, populasi dan sampel, metode pengambilan sampel, definisi 

operasional, pengukuran variabel, dan metode analisi data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi analisis data dan pembahasan yang menjelaskan seputar deskripsi data, 

deskripsi responden, deskripsi variabel penelitian, analisis deskriptif, uji 

asumsi klasik, pengujian hipotesis, dan analisi regresi MRA. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini merupakan bab akhir dari penyusunan skripsi yang berisi kesimpulan, 

keterbatasan penelitian, dan saran
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada peenlitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel akuntabilitas berpengaruh siginifikan terhadap pengelolaan dana 

desa di Desa Sidokare Kecamatan Ampelgading kabupaten Pemalang. 

2. Variabel transparansi berpengaruh siginifikan terhadap pengelolaan dana 

desa di Desa Sidokare Kecamatan Ampelgading kabupaten Pemalang. 

3. Variabel partisipasi masyarakat memoderasi pengaruh akuntabilitas 

terhadap pengelolaan dana desa di Desa Sidokare Kecamatan 

Ampelgading kabupaten Pemalang. 

4. Variabel partisipasi masyarakat tidak memoderasi pengaruh transparansi 

terhadap pengelolaan dana desa di Desa Sidokare Kecamatan 

Ampelgading kabupaten Pemalang. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya agar dapat 

mendapatkan hasil yang lebih baik. Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Dalam pelaksanaan pembagian kuesioner, banyak masyarakat yang tidak 

mau menjawab pertanyaan kuesioner karena takut akan terjadi sesuatu 

apabila ia mengisi kuesioner yang telah dibagikan. 

2. Variabel dalam penelitian ini hanya membahas mengenai pengelolaan 

dana desa. 

C. Implikasi Teori dan Praktis 

Dari hasil penelitian ini terdapat implikasi yang berisi saran yang 

bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain: 

1. Implikasi Teoritis 

Didalam penelitian yang dilakukan ini diharapkan bisa menambah 

pengetahuan terkait “pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap 

pengelolaan dana desa dengan partisipasi masyarakat sebagai variabel 

moderasi (Studi Pada Pemerintah Desa Sidokare Kecamatan Ampelgading 

Kabupaten Pemalang”. Walaupun didalam penelitian ini terdapat variabel 

yang tidak memoderasi pengelolaan dana desa namun adanya dua variabel 

yang menunjukkan adanya pengaruh dan satu variabel yang memoderasi 

pada pengelolaan dana desa, yakni akuntabilitas, transparansi dan 

partisipasi masyarakat yang memperkuat pengaruh akuntabilitas terhadap 

pengelolaan dana desa sedangkan variabel yang tidak memoderasi yaitu 

partisipasi masyarakat memperlemah pengaruh transparansi terhadap 

pengelolaan dana desa. Selain itu, penelitian yang dilakukan ini dibuat 

dengna harapan bisa menambah kontribusi pada ilmu pengetahuan terkait 

teori stewardship yang berhubungan dengan pemerintahan. 
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2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1) Sebelum melaksanakan penyebaran kuesioner kepada masyarakat, 

peneliti selanjutnya sebaiknya menjelaskan tujuan dan juga sasaran 

dari kuesioner tersebut secara jelas kepada masyarakat, agar 

masyarakat tidak takut untuk mengisi kuesionernya. 

2) Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat lebih 

memperluas variabel dalam penelitian, sehingga pembahasan 

dalam penelitian tidak hanya mengenai pengelolaan dana desa, 

akan tetapi seluruh pengelolaan keuangan desa. 

b. Bagi Pemerintah Desa 

1) Pemerintah desa sebaiknya dapat memeberikan informasi yang 

benar tentang keuangan desa kepada masyarakat dan memberi 

kemudahan akses bagi masyarakat yang membutuhkan informasi. 

2) Hendaknya pemerintah desa dapat melibatkan masyarakat dalam 

pengambilan keputusan, sehingga pembuatan program-program 

yang menggunakan dana desa telah sesuai dengan apa yang benar-

benar dibutuhkan masyarakat.
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